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ABSTRAK

Penelitian yang dilakukan di PT RAPP yang menggambarkan pengaruh konsentrasi
terhadap efektivitas suatu larutan kimiawi pada serangan hama. Pengendalian hama
sangat penting dilakukan untuk tanaman hutan tanaman industri (HTI), jika tidak
dilakukan dan konsentrasi yang tidak sesuai bisa berakibat terserang hama dan
tanaman tidak tumbuh dan berkembang baik akibatnya kerusakan atau
keterlambatan yang bisa terjadi pada tinggi dan diameter tidak sesuai dengan umur
pohon jika terserang hama. tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh
konsentrasi insektisida Mark Platinum terhadap insidensi (tingkat kejadian) dan
severitas (tingkat keparahan) serangan hama Leafroller pada tanaman Eucalyptus
umur 1 bulan.

Metode penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) Analisi yang digunakan adalah Analisis of varians (ANOVA) dengan uji lanjut
Least Significant Difference (LSD). Dengan tarif uji 0,05%, dengan berbagai
konsentrasi yang digunakan 3%, 4%, 5%, 6% dan parameter yang diamati tingkat
kejadian (insidensi) dan tingkat keparahan (severitas).

Hasil penelitian Konsentrasi insektisida berpengaruh nyata terhadap insidensi
(tingkat kejadian) dan severitas (tingkat keparahan) serangan hama Leafroller pada
tanaman Eucalyptus umur 1 bulan. Insidensi dan severitas yang lebih nyata
dihasilkan pada tanaman yang diberikan konsentrasi 4%

Kata Kunci: Dipping, Insidensi, Severitas

PENDAHULUAN
Hutan merupakan suatu kawasan yang ditumbuhi pepohonan dan
tumbuhan lainnya secara rapat. Area seperti ini ditemukan di berbagai wilayah di
seluruh dunia dan digunakan Lauk menyimpan karbon dioksida dan habitat
lainnya (Syaid M. Noor, 2020). Hutan tanaman industri (HTI) adalah kawasan
hutan produksi yang melakukan pengelolaan hutan secara intensif (silvikultur)




untuk menyediakan bahan baku kayu dan non kayu kehutanan. Ketika hutan
produksi alam semakin langka, HTl menjadi fondasi produksi hasil hutan di masa
depan (Bangun et al., 2021).

Hutan tanaman industri diatur secara khusus dalam PP Nomor 7 Tahun
1990 tentang HalgyPengusahaan Perkebunan Industri (Wiratno & Deciyanto,
1991). Tipe hutan ini dimaksudkan untuk meningkatkan produktivitas hutan alam
yang ruggk atau tidak produktif. Hutan dibagi menjadi beberapa fungsi hutan,
seperti fungsi konservasi, perlindungan, dan produksi, untuk mencapai suatu
manfaat ekologi, sosgl, budaya, dan ekonomi yang seimbang dan berkelanjutan
(Suhendang, 2002). Hutan Tanaman Industri (HTIl) saat ini mempunyai peranan
yang sangat penting sebagai fungsi produksi, khususnya dalam produksi bahan
baku kertas dan pulp. Oleh karena itu, pemerintah telah menerbitkan peraturan
kehutanan sesuai dengan fungsi pokok hutan lindung, hutan konservasi, dan
hutan produksi (Hidayat et al., 2016).
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?T Riau Andalan Pulp and Paper (RAPP) mengdi salah satu produksi
kertas terbesar dan berkualitas dengan menciptakan industri pulp dan kertas
dengan total produksi mencapai 2,8 juta ton pulp1,15 juta ton kertas per tahun.
dengan hasil sebegitu besar pasti memiliki luas hutan yang sangat luas dan luas
hutan mencapai 480.000 hektar hutan tanaman industri dengan memikirkan 51%
sisanya di sisikan untuk konservasi, lahan masyarakat, dan pembangunan
infrastruktur. hutan tanaman industri yang dikelola melalui kkebijakan pengelolaan
hutan secara bberkelanjutan. PT RAPP tidak langsung pembuatan kertas atau
pulp di pabrik, akan tetapi perusahaan ini masih memiliki proses yang sangat
penting sebelum untuk menjadikan pulp atau paper nantinya. Sebelum menjadi
kertas atau pulp pasti berasal du‘ pohon dan pohon pasti di tanaman di lahan
area yang sudah di siapkan yakni departemen operasional fiber. Dengan
departemen operasional fiber terdiri dari departemen Nursery, Plantation,
Planning dan Harvesting. Departemen plantation bertugas dalam melakukan
penanaman dan perawatan tanaman dari hewan, serangan dll (April, 2020).
Pengendalian kimiawi mengacu pada pengendalian dengan menggunakan
ghan kimia (insektisida). Meskipun efektif dalam membunuh sasaran, cara ini
mempunyai efek samping yang berbahaya bagi kelestarian lingkungan dan
kesehatan manusia, sehingga direkomendasikan sebagai alternatif pengendalian
definitif. Oleh karena itu, penting untuk menggunakan pestisida kimia dengan
hati-hati. Pestisida kimia harus menjadi pilihan terakhir ketika pengendalian hama
dengan insektisida nabati gagal. Mencampur dengan bahan lain juga dilarang.
Kedua, apabila penggunaan pestisida kimia harus dilakukan, maka
penggunaannya harus tepat waktu, dengan tingkat bahaya yang rendah, pada
spesies/target yang tepat, kualitas yang tepat, dosis/konsentrasi yang tepat, dan
metode/prosedur yang tepat (Hortikultura, 2021).

Dipping adalah suatu kegiatan mencelupkan bibit terutama di bagian akar
dan pencelupan memiliki rentang waktu yaitu sampai titik jenuh di tanaman itu




tersendiri. Dipping merupakan perlakuan di dalam proses past control sebelum
dilakukan penanaman di area kompartemen pada bibit yang akan ditanam umur 4
bulan Eamg sudah dirawat di departemen nursery (April, 2020).

Konsentrasi larutan adalah jumlah zat yang terlarut dalam setiap satuan
larutan atau pelarut. Secara sederhana, konsentrasi larutan dapat memberikan
gambaran atau sebuah informasi tentang perbandingan jumlah zat terlarut dan
jumlah pelarutnya (Lopez, 2019).
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EIETODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di PT RAPP (Riau Andalan Pulp and Paper),
Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau. Penelitian dilakukan pada tanggal 1 Juni —
Agustus 2023, bertempat di Estate Teso Timur, Compartemen A039.
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah racangan acak lengkap
(RAL) menggunakan faktor perlakuan konsentrasi insektisida merk platinum yang
@@rdiri atas 4 aras dan 3 kali pengulangan, yang disusun sebagai berikut :
Kongntrasi 3%, konsentrasi 4%, konsentrasi 5%, dan Konsentrasi 6 %.

Masing-masing aras dalam faktor perlakuan menggunakan 3 ulangan,
sehingga jumlah total contoh uji adalah 4x3 = 12 contoh uji. Contoh uji yang
digunakan berupa tray dengan masing masing tray berisi 96 bibit untuk total bibit
yang digunakan adalah 1,152 bibit.

Larutan insektisida merk Platinum dengan bahan aktif Klotianidin dibuat
masing masing sebnyak 30 liter air dengan berbagai konsentrasi, dengan cara
sebagai berikut (Widhy, 2020):

a. Konsentrasi 3%

« Kebutuhan insektisida = —- x 30.000ml = 900m!
o Kebutuhan pelarut (air) = 30.000m! — 900m! = 29.100 ml

b. Konsentrasi 4%

* Kebutuhan insektisida = — x 30.000ml = 1200m!
¢ Kebutuhan pelarut (air) = 30.000m! — 1200m! = 28.800
c. Konsentrasi 5%
» Kebutuhan insektisida = —x 30.000ml = 1.500ml
s Kebutuhan pelarut (air) = 30.000ml — 1500ml = 28.500
d. Konsentrasi 6%
» Kebutuhan insektisida = — x 30.000ml = 1800m!
¢ Kebutuhan pelarut (air) = 30.000ml — 1800m! = 28.200ml

Perhitungan tingkat kejadian (insidesi)

Setelah dilakukan pengarfhtan tingkat kejadian serangan hama. maka akan
dilakukan perhitungan dengan rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat
kejadian adalah sebagai berikut (Adena, 2023).

n
l = ;
Keterangan:
| = Insidensi (Tingkat Kejadian (%)).
n = Jumlah tanaman sampel yang terseran hama.

x 100%




N = Jumlah total tanaman sampel yang diamati,

Perhitungan tingkat keparahan (severitas).

Setelah dilakukan pengamatan tingkat kejadian serangan hama. maka akan
dilakukan perhitungan severitas dengan rumus yang digunakan dalam bentuk
persentase keparahan adalah sebagai berikut (Subandar, 2022):

§ = =x100%
Keterangan:
S = Severitas (tingkat keparahan (%)).
n =Jumlah shoot yang terserang.
N = Jumlah total shoot dalam 1 tanaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengambilan data pada penelitian ini meliputi tingkat kejadian (insidensi) dan
tingkat keparahan (severitas) terhadap serangan hama Leafroller pada tanaman
Eucalyptus pada daerah mineral setelah aplikasian insektisida dengan bahan aktif
Klotianidin dengan konsentrasi 3%, 4%, 5%, dan 6% selama 1 bulan.

A. Pengaruh Konsentrasi Insektisida Pada Tingkat Kejadian (Insidensi)

Tingkat kejadian (insidensi) adalah metode yang digunakan untuk mencari tingkat
kejadian sef@pgan hama yang menyerang tanaman Eucalyptus, setelah
pengamatan hari ke-1 sampai hari ke-28 dalam tingkat keparahan serangan dan
tingkat kejadian serangan hama leafrolleryang terdapat dalam 12 plot penelitian
dengan masing masing berukuran 20x20 meggr dengan konsentrasi 3%, 4%, 5%,
6% di komparteman A039 estate Teso Timur, Kabupaten, Kuantan Singingi, Provinsi
Riau dijasikan pada Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Rata-Rata Tingkat Kejadian (Insidensi) Serangan Hama Leafroller Setelah
Aplikasi Insektisida Dengan Berbagai Konsentrasi (%)

Konsentrasi (%) Rata Rata Insidensi (%)
3 26,48
4 19,97
5 18,40
6 14,93

Untuk mengetahui @engaruh konsentrasi insektiseda terhadap serangan hama
leafroller, dilakukan analisis varians (Anova) yang disajikan pada tabel 2 sebagai
berikut.

| 2. Analisis Varians Insidensi Serangan Hama Leafroller.

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Tabel
Variasi Bebas Kuadrat Tengah F hitung 5%




Perlakuan 3 127,156 42,385 4,747 0,035
Galat 8 71,428 8,928

Total [ 198,584
Keterangan: * = Berbeda nyata pada taraf uji 5%

Berdasarkan hasil analisis varians (Anova) pada tabel 2 menunjukkan
konsentrasi insektisida berpengaruh nyata terhadap insidensi untuk mengetahui rata
rata perlakuan yang berbeda nyggp karena pengaruh konsentrasi insektisida
dilakukan uji LSD yang di tampilkan pada tabel 3.

Tabel 3. Uji LSD Pengaruh Konsentrasi Insektisida Terhadap Insidensi
Serangan Hama Leafroller.

Konsentrasi (%) Rata Rata Insidensi (%) Nilai LSD 5%
3 26,48 a
4 19,97 b 453
5 18,40 b
6 14,93 b

Berdasarkan hasil analisis uji lanjut menggunakan LSD menunjukkan perbedaan
konsentrasi dari 4 konsentrasi yang di uji, konsentrasi 3% menunjukkan persentase
yang paling besar untuk terkena insidensi dengan tingkat kejadian di 38,17% dan
untuk konsentrasi 6% menunjukan konsentrasi paling kecil terkena insidensi dengan
tingkat kejadian di 26,63%. Dalam hasil dari uji lanjut LSD menunjukkan untuk
perlakukan konsentrasi 3% berbeda signifikan terhadap perlakukan konsentrasi 4%,
konsentrasi 5%, dan konsentrasi 6%, untuk konsentrasi 4% tidak berbeda signifikan
pada konsentrasi 5% dan konsentrasi 6%.
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Gambar 6. Rata-rata Tingkat Kejadian (Insidensi) Serangan Hama
Leafroller Pada Berbagai Konsentrasi Insektisida (%)




B. Pengaruh Konsentrasi Insektisida Pada Tingkat Keparahan (Severitas)

Tingkat keparahan (severitas) adalah metode yang digunakan untuk mencari
tingkat kejadjgg) serangan hama yang menyerang tanaman Eucalyptus, setelah
pengamatan hari ke-1 sampai hari ke-28 dalam tingkat keparahan serangan dan
tingkat kejadian serangan hama leafrolleryang terdapat dalam 12 plot penelitian
dengan masing masing berukuran 20x20 mefgr dengan konsentrasi 3%, 4%, 5%,
6% di komparteman A039 estate Teso Timur, Kabupaten, Kuantan Singingi, Provinsi
Riau dijasikan pada Tabel 5 sebagai berikut.

Tabel 4. Rata-rata Tingkat Keparahan (Severitas) Serangan Hama Leafroller
Setelah Aplikasi Insektisida Dengan Berbagai Konsentrasi (%)

Konsentrasi (%) Rata Rata Severitas (%)
3 18,06
4 13,89
5 11,11
6 9,46

Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi insektigigia terhadap serangan hama
leafroller, dilakukan analisis varians (Anova) yang di tampilkan pada tabel 5 sebagai
berikut.

Tabel 5. Analisis Varians Severitas Serangan Hama Leafrollegr)
F

_Tabel
Derajat Jumlah Kuadrat
Sumber Variasi Bebas Kuadrat Tengah F hitung 5%
Perlakuan 3 0,02 0,007* 4,399" 0,043
Galat 8 0,012 0,002
Total a1 0,032

Keterangan: * = Berbeda nyata pada taraf uji 5%

Berdasarkan hasil analisis variasi (Anova) pada tabel 5 menunjukkan konsentrasi
insektisida berpengaruh nyata terhadap severitas serangan hama leafroller untuk
mengetahui rata rata perlakugl) yang berbeda nyata karena pengaruh konsentrasi
insektisida dilakukan uji LSD yang disajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Uji LSD Pengaruh Konsentrasi Insektisida Terhadap Severitas
Serangan Hama Leafroller.

Konsentrasi (%) Rata Rata Severitas (%) LSD




3 18,06 a
4 13,89b 4.53
5 11,11b
6

9,46 b

Berdasarkan hasil analisis uji lanjut menggunakan LSD menunjukkan perbedaan
konsentrasi dari 4 konsentrasi yang di uji, konsentrasi 3% menunjukkan persentase
yang paling besar untuk terkena severitas dengan besar keparahan di 31,54% dan
untuk konsentrasi 6% menunjukan konsentrasi paling kecil terkena severitas dengan
tingkat keparahan di 22.94%. Dalam hasil dari uji lanjut LDS menunjukkan untuk
perlakukan konsentrasi 3% berbeda signifikan terhadap perlakukan konsentrasi 4%,
konsentrasi 5%, dan konsentrasi 6%, dan konsentrasi 4% tidak berbeda signifikan
terhadapat konsentrasi 5% dan konsentrasi 6% .
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Gambar 7. Rata-rata Tingkat Keparahan (Severitas) Serangan Hama
Leafroller Berbagai Konsentrasi Insektisida (%).

C. Efektivitas Insektisida Merk Paltinum
1. Tingkat Kejadian (Insidensi)

Tingkat Kejadian (Insidensi) sebesar 0% dihasilkan sampai hari ke-14 setelah
penanaman bibit Eucalyptus dilapangan. Setalah hag) ke 14 terdapat
kecenderungan serangan hama Leafroller terulang kembali pada hari ke-21 dan
hari ke-28. Dijasikan pada Tabel 8 sebagai berikut.dijasikan pada Tabel 7
sebagai berikut.

Tabel 7. Insidensi (Tingkat Kejadian) Serangan Hama Leafroller Pada Tanaman
Eucalyptus Pada Berbagai Hari Pengamatan.

Konsentrasi (%)

waktu 3 4 & 6 rata rata (%)
hari ke-0 0 0 0 0 0
hari ke-7 0 0 0 0 0
hari ke-14 0 0 0 0 0

hari ke-21 35,07 26,39 26,74 17,01 26,30




hari ke-28 70,83 53,47 46,88 42,71 53,47

Tabel Insidensi serangan hama Leafroller pada tanaman Eug@lyptus pada
berbagai hari pengamatan menunjukan serangan hama Leafroller dari hari ke 0
sampai hari ke 28.
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Gambar 8. Rata-Rata Tingkat Kejadian (Insidensi ) Serangan Hama Leafroller
Pada Tanaman Eucalyptus Pada Berbagai Hari

2. Tingkat Keparahan (Severitas)

Tingkat keparahan (Severitas) sebesar 0% dihasilkan sampai hari ke-14
setelan penanaman bibit Eucalyptus dilapangan. Setalah ari ke 14 terdapat
kecenderungan serangan hama Leafroller terulang kembali pada hari ke-21 dan
hari ke-28. Dijasikan pada Tabel 8 sebagai berikut.

Tabel 8. Hasil Severitas (Tingkat Keparahan) Serangan Hama Leafroller Pada
Tanaman Eucalyptus Pada Berbagai Hari Pengamatan.
Konsentrasi (%)

waktu 3 4 4] 6 rata rata (%)
hari ke-0 0 0 0 0 0
hari ke-7 0 0 0 0 0
hari ke-14 0 0 0 0 0
hari ke-21 35,07 24,31 18,75 16,67 23,70
hari ke-28 42,36 31,25 25,69 22,57 30,47

Tabel severitas serangan hama Leafroller pada tanaman Eucalyptus pada
berbagai gJari pengamatan menunjukan persentase dari serangan hama
Leafroller dari hari ke 0 sampai hari ke 28.
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Gambar 9. Rata-Rata Tingkat Keparahan (Severitas) Serangan Hama
Leafroller Pada Tanaman Eucalyptus Pada Berbagai Hari

D. Pembahasan

1. Insidensi

Berdasarkan hasil dan analisis insidensi serangan hama Leafroller
yang telah dilakukan, mendapatkan hasil insidensi serangan hama pada
perlakuan konsentrasi 3%, 4%, 5%, 6%. Konsentrasi 3% mengalami kenaikan
yang dari awal 0% mengalami kenaikan pada hari ke-21 menjadi 35,07% dan
terus meningkat pada hari ke-28 mengalami kenaikan 70,83%, konsentrasi
4% mengalami kenaikan yang dari awal 0% mengalami kenaikan pada hari
ke-21 menjadi 26,39% dan terus meningkat pada hari ke-28 mengalami
kenaikan 53,47%, 5% mengalami kenaikan yang dari awal 0% mengalami
kenaikan pada hari ke-21 menjadi 26,74% dan terus meningkat pada hari ke-
28 mengalami kenaikan 46,88%, dan 6% mengalami kenaikan yang dari awal
0% mengalami kenaikan pada hari ke-21 menjadi 17,01% dan terus
meningkat pada hari ke-28 mengalami kenaikan 42,72%. Dapat di lihat
setelah dilakukan pengaplikasian untuk konsentrasi yang paling besar
terserang adalah 3% dibandingkan dengan konsentrasi lainnya dan paling
kecil terserang untuk konggtrasi 6% dari konsentrasi lainnya akan tetapi
untuk semua konsentrasi rata rata hari ke 7 dan hari ke 14 masih befgm
terkena serangan hama dan terkena serangan pada hari yang sama yaitu hari
ke 21 dan hari ke 28.

Derdasarkan data insidensi yang telah di uji lanjut LSD maka dapat
diperoleh kesimpulan bahwa perlakuan konsentrasi 4% merupakan yang
paling efektif dalam mengurangi insidensi hama leafrolfer dan untuk semua
konsentrasi sama dalam jangka waktu untuk tingkat keparahan serangan
hama.

2. Severitas

Berdasarkan hasil dan analisis severitas serangan hama leafroller yang
telah dilakukan, mendapatkan hasil insidensi serangan hama pada perlakuan
konsentrasi 3%, 4%, 5%, dan 6%. Konsentrasi 3% mengalami kenaikan yang




dari awal 0% mengalami kenaikan pada hari ke-21 menjadi 35,07% dan terus
meningkat pada hari ke-28 mengalami kenaikan 42,36%, 4% mengalami
kenaikan yang dari awal 0% mengalami kenaikan pada hari ke-21 menjadi
24,31% dan terus meningkat pada hari ke-28 mengalami kenaikan 31,25%,
5% mengalami kenaikan yang dari awal 0% mengalami kenaikan pada hari
ke-21 menjadi 18,75% dan terus meningkat pada hari ke-28 mengalami
kenaikan 25,69%, dan 6% mengalami kenaikan yang dari awal 0% mengalami
kenaikan pada hari ke-21 menjadi 16,67% dan terus meningkat pada hari ke-
28 mengalami kenaikan 22,57%. Dapat di lihat setelah dilakukan
pengaplikasian untuk konsentrasi yang paling besar terserang adalah 3%
dibandingkan dengan konsentrasi lainnya dan paling kecil terserang untuk
@ sentrasi 6% dari konsentrasi lainnya akan tetapi untuk semua konsentrasi
rata rata hari ke 7 dan hari ke 14 masih befm terkena serangan hama dan
terkena serangan pada hari yang sama yaitu hari ke 21 dan hari ke 28.

Berdasarkan data severitas yang telah di uji lanjut LSD maka dapat
diperoleh kesimpulan bahwa perlakuan konsentrasi 4% merupakan yang
paling efektif dalam mengurangi severitas hama /leafroller dan untuk semua
konsentrasi sama dalam jangka waktu untuk tingkat keparahan serangan
hama.

m
KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan
bahwa:

1. Konsentrasi insektisida berpengaruh nyata terhadap insidensi (tingkat kejadian)
dan severitas (tingkat keparahan) serangan hama leafroller pada tanaman
eucalyptus umur 1 bulan. Insidensi dan severitas yang lebih nyata dihasilkan
pada tanaman yang diberikan konsentrasi 4%.

2. Tingkat terjadinya insindensi dan severitas sebesar 0% dihasilkan dari hari ke-0
@ampai hari ke-14 setelah penanaman bibit Eucalyptus di lapangan, setalah
hari ke 14 yaitu hari ke-21 dan ke-28 terdapat kecenderungan serangan hama
leafroller terulang kembali.
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